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Abstrak 

Evaluasi pembelajaran memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas 

proses dan hasil belajar. Namun, praktik evaluasi di berbagai satuan pendidikan di 

Indonesia masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan literasi evaluatif, 

dominasi pendekatan sumatif, serta kurangnya inovasi dalam teknik asesmen. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi, praktik, dan tantangan yang 

dihadapi guru dalam menerapkan evaluasi pembelajaran, serta mengidentifikasi 

strategi peningkatan kualitas evaluasi. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus, mengandalkan wawancara, observasi, dan dokumentasi 

sebagai teknik pengumpulan data. Data dianalisis secara tematik dengan 

pendekatan deskriptif-induktif. Hasil penelitian mengungkap bahwa meskipun 

evaluasi cenderung dipahami secara sempit, terdapat kecenderungan positif menuju 

praktik evaluasi formatif dan integratif. Penggunaan teknologi, pelatihan berbasis 

praktik, serta pendampingan berkelanjutan terbukti efektif dalam meningkatkan 

kompetensi guru dalam merancang dan melaksanakan evaluasi yang valid, relevan, 

dan berorientasi pada pembelajaran bermakna. Studi ini menyimpulkan bahwa 

reformasi evaluasi memerlukan pendekatan sistemik yang melibatkan pelatihan, 

dukungan kebijakan, dan transformasi budaya sekolah. Implikasi hasil ini penting 

bagi perumusan kebijakan pendidikan dan pengembangan model pelatihan evaluasi 

yang lebih kontekstual dan adaptif. 

Kata Kunci: Evaluasi Pembelajaran, Literasi Guru, Asesmen Formatif, Teknologi 

Pendidikan, Validitas Instrumen, Pelatihan Guru, Kebijakan Pendidikan.   

Abstract 

Learning evaluation plays a strategic role in improving the quality of learning 

processes and outcomes. However, evaluation practices in various educational 

institutions in Indonesia still face challenges such as limited evaluative literacy, the 

dominance of summative approaches, and a lack of innovation in assessment 

techniques. This study aims to analyze teachers' perceptions, practices, and 

challenges in implementing learning evaluation, and to identify strategies for 

improving evaluation quality. This study used a qualitative case study approach, 

relying on interviews, observation, and documentation as data collection 

techniques. Data were analyzed thematically using a descriptive-inductive 

approach. The results revealed that although evaluation tends to be understood 
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narrowly, there is a positive trend toward formative and integrative evaluation 

practices. The use of technology, practice-based training, and ongoing mentoring 

have proven effective in improving teachers' competency in designing and 

implementing valid, relevant, and meaningful learning-oriented evaluations. This 

study concludes that evaluation reform requires a systemic approach involving 

training, policy support, and transformation of school culture. The implications of 

these results are important for the formulation of education policy and the 

development of more contextual and adaptive evaluation training models. 

Keywords: Learning Evaluation, Teacher Literacy, Formative Assessment, 

Educational Technology, Instrument Validity, Teacher Training, Education Policy. 

 

PENDAHULUAN  

Evaluasi pembelajaran di Indonesia mengalami tantangan kompleks di berbagai jenjang 

pendidikan. Tantangan-tantangan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga sistemik dan 

kultural, melibatkan aspek kompetensi pendidik, infrastruktur teknologi, dan arah kebijakan 

pendidikan. Secara umum, peran evaluasi dalam pendidikan belum dimaknai secara 

menyeluruh sebagai bagian integral dari proses pembelajaran. Evaluasi cenderung dimaknai 

sekadar sebagai penilaian akhir, bukan sebagai alat reflektif untuk perbaikan proses belajar 

secara berkelanjutan. Iskandar dan Rasmitadila (2024) menekankan bahwa evaluasi yang 

dirancang dengan baik mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, namun realitas di 

lapangan menunjukkan bahwa banyak guru belum memiliki kompetensi yang memadai dalam 

menyusun dan mengimplementasikan evaluasi secara efektif. Dalam hal ini, Kambau (2024) 

menunjukkan bahwa kebutuhan akan pelatihan profesional bagi guru merupakan salah satu 

kunci untuk memanfaatkan evaluasi sebagai alat pembelajaran. 

Perkembangan kurikulum nasional, khususnya Kurikulum Merdeka, yang menuntut 

fleksibilitas dan diferensiasi pembelajaran, justru memperkuat urgensi penguatan kapasitas 

evaluatif para pendidik. Annisa et al. (2024) mengungkapkan bahwa banyak institusi 

pendidikan mengalami kesulitan dalam menerapkan prinsip evaluasi holistik yang disyaratkan 

oleh kurikulum tersebut. Kondisi ini diperburuk dengan terbatasnya infrastruktur teknologi, 

terutama dalam konteks pembelajaran daring yang berkembang selama pandemi Covid-19 

(Aliah & Warsah, 2021; Mardiana & Emmiyati, 2024). Sementara itu, dalam konteks 

pembelajaran agama, Zubair et al. (2024) menunjukkan bahwa pendekatan evaluasi inovatif 

sangat diperlukan untuk memastikan nilai-nilai spiritual tetap terinternalisasi dengan baik. 
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Artinya, evaluasi harus dimaknai sebagai proses transformatif yang bersifat multidimensional 

dan kontekstual. 

Berdasarkan masalah-masalah tersebut, perlu diajukan beberapa rumusan masalah 

utama, di antaranya: (1) Bagaimana pemahaman guru terhadap evaluasi dalam pembelajaran? 

(2) Apa saja kesenjangan dalam praktik evaluasi yang dilakukan oleh pendidik di berbagai 

jenjang? (3) Bagaimana strategi untuk memperbaiki kualitas evaluasi agar selaras dengan 

prinsip-prinsip pembelajaran abad ke-21? Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, 

dibutuhkan pendekatan solutif yang bersifat sistemik dan kolaboratif. Pendekatan tersebut 

mencakup pelatihan intensif berbasis kebutuhan nyata guru, integrasi teknologi evaluasi yang 

terjangkau, serta penyusunan kebijakan akademik yang mendorong asesmen otentik dan 

berkelanjutan. 

Upaya penguatan literasi evaluasi telah banyak diusulkan dalam berbagai penelitian, 

namun belum banyak yang menelusuri keterhubungan antara konsep evaluasi, praktik asesmen, 

dan refleksi pedagogis secara bersamaan. Dianti et al. (2025) menegaskan bahwa evaluasi 

formatif dan diagnostik adalah strategi kunci untuk memahami capaian belajar dan 

memperbaiki proses pembelajaran secara real-time. Rodiyah et al. (2024) menambahkan 

bahwa pemanfaatan TIK dalam evaluasi tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga dapat 

memperkaya proses asesmen melalui data yang lebih akurat dan terstandar. Dengan demikian, 

integrasi pendekatan teknologi dan pedagogi menjadi hal mendesak dalam reformasi evaluasi 

pendidikan. 

Solusi yang ditawarkan oleh penelitian sebelumnya sangat beragam, mulai dari 

pemanfaatan e-learning untuk evaluasi (Kamilia & Wahyudin, 2021), penguatan supervisi 

akademik (Afifatun, 2022), hingga pengembangan model evaluasi berbasis refleksi kinerja 

guru (Mardliyaturrahma & Kusuma, 2024). Namun demikian, masih sedikit kajian yang 

menghubungkan secara langsung antara kualitas evaluasi dan profesionalisme guru secara 

holistik. Sifyani et al. (2024) mengemukakan bahwa refleksi atas hasil evaluasi dapat menjadi 

sarana utama bagi guru untuk merancang peningkatan berkelanjutan, dan ketika 

dikombinasikan dengan pelatihan berbasis data, maka profesionalisme guru akan meningkat 

secara signifikan (Oktavianus et al., 2024). 

Tinjauan literatur mutakhir juga menunjukkan bahwa masih terdapat celah dalam praktik 

evaluasi pendidikan, khususnya terkait miskonsepsi dalam pemahaman evaluasi. Putri dan 
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Hindrasti (2020) serta Damayanti dan Mayangsari (2017) mengungkapkan bahwa miskonsepsi 

terhadap materi dan bentuk evaluasi dapat menurunkan kualitas pemahaman siswa. Kesalahan 

dalam praktik evaluasi juga dapat menimbulkan stres, demotivasi, dan kesenjangan capaian 

akademik (Iqra, 2018; Yumiati & Haji, 2023). Padahal, evaluasi seharusnya menjadi alat untuk 

membangun jembatan antara pembelajaran dan peningkatan prestasi siswa secara bermakna. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara kritis dan menyeluruh pemahaman, 

praktik, serta tantangan evaluasi pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan, serta menyusun 

kerangka konseptual yang dapat dijadikan dasar pengembangan kebijakan dan pelatihan. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada integrasi antara pendekatan konseptual, empiris, 

dan reflektif dalam mengevaluasi praktik asesmen pendidikan. Dengan fokus pada dimensi 

kompetensi guru, teknologi evaluasi, dan konteks kebijakan, penelitian ini menawarkan 

perspektif baru dalam meningkatkan kualitas evaluasi sebagai elemen strategis dalam proses 

pendidikan. Hipotesis utama yang diajukan adalah bahwa peningkatan literasi evaluasi di 

kalangan pendidik akan berdampak positif terhadap kualitas pembelajaran secara menyeluruh. 

Penelitian ini mencakup ruang lingkup pendidikan dasar hingga tinggi, dengan fokus pada 

peran guru dan dosen sebagai aktor utama dalam implementasi evaluasi yang bermakna dan 

berdaya transformasi. 

KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis teori, konsep, dan temuan empiris 

yang relevan mengenai evaluasi pembelajaran dalam konteks pendidikan modern. Kajian ini 

tidak hanya menguraikan dasar-dasar konseptual evaluasi, tetapi juga menyintesis hubungan 

antar konsep utama, serta membandingkan efektivitas pendekatan evaluatif dari studi-studi 

terdahulu. Dengan demikian, tinjauan pustaka ini akan menjadi landasan teoretis untuk 

memahami posisi penelitian ini dalam peta keilmuan dan mengidentifikasi celah penelitian 

yang ada. 

Konsep evaluasi dalam pendidikan telah berkembang pesat, menyesuaikan diri dengan 

perubahan paradigma pedagogik dan kemajuan teknologi. Evaluasi tidak lagi dipahami semata 

sebagai alat penilaian hasil belajar, melainkan sebagai sarana strategis untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran secara keseluruhan (Supriyadi, 2017; Zubair et al., 2024). Dalam era 

digital, pemanfaatan platform seperti Google Form dan Quizizz menjadi praktik umum dalam 
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menyelenggarakan evaluasi yang interaktif, menarik, dan kontekstual. Nashrullah (2021) 

menyatakan bahwa teknologi informasi dapat meningkatkan efektivitas proses evaluasi, 

sedangkan Mahardika et al. (2023) menekankan perlunya pelatihan khusus bagi guru dalam 

penggunaan alat evaluatif digital. 

Dalam praktiknya, evaluasi yang berkualitas menuntut kompetensi mendalam dari 

evaluator. Nasution et al. (2023) menyatakan bahwa seorang evaluator harus memahami 

konteks program secara menyeluruh untuk dapat menyusun penilaian yang relevan dan 

konstruktif. Evaluasi tidak hanya menilai, tetapi juga menginformasikan proses pengembangan 

kurikulum dan strategi pembelajaran masa depan. Iskandar dan Rasmitadila (2024) 

menggarisbawahi pentingnya evaluasi yang dirancang secara efektif sebagai penentu kualitas 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Supriyadi (2024) yang menekankan pentingnya alat 

evaluasi yang tepat guna meningkatkan mutu pendidikan. 

Perkembangan kebijakan nasional juga turut memengaruhi model dan praktik evaluasi. 

Misalnya, dalam konteks Kurikulum Merdeka, evaluasi dirancang untuk menilai capaian 

kompetensi peserta didik secara menyeluruh dan berkesinambungan, bukan semata melalui 

ujian akhir (Annisa et al., 2024). Rahmawati et al. (2022) juga menunjukkan bahwa kebijakan 

evaluasi berbasis model CIPP bertujuan untuk meningkatkan akuntabilitas dan mutu proses 

pembelajaran. Dalam konteks ini, Razi (2021) menekankan pentingnya partisipasi siswa dalam 

proses evaluasi, sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang lebih reflektif dan 

bermakna. 

Prinsip dan syarat penyusunan alat evaluasi yang baik mencakup kejelasan tujuan 

pembelajaran, kelayakan alat ukur, dan inklusi aspek kognitif, afektif, serta psikomotorik. 

Menurut Musarwan dan Warsah (2022), evaluasi harus disusun berdasarkan kompetensi yang 

ingin dicapai dan memperhitungkan konteks pembelajaran. Hakkurahmy (2023) 

menambahkan bahwa dimensi holistik dari evaluasi sangat penting dalam menilai kemajuan 

siswa secara utuh. Selain itu, integrasi teknologi yang relevan juga menjadi syarat penting 

untuk menyederhanakan proses dan meningkatkan efisiensi (Meirawati et al., 2021; Navyll, 

2023). 

Beberapa studi menyoroti pentingnya pelatihan guru untuk memaksimalkan efektivitas 

evaluasi berbasis teknologi. Farman et al. (2023) dan Demusti et al. (2024) menunjukkan 

bahwa kapasitas evaluator dapat ditingkatkan melalui pelatihan sistematis yang mencakup 
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penilaian kognitif maupun afektif. Partisipasi aktif guru, siswa, dan orang tua juga merupakan 

faktor penting dalam memastikan validitas dan reliabilitas alat evaluasi. 

Evaluasi berbasis teknologi tidak hanya menawarkan efisiensi dan kecepatan, tetapi juga 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan mendorong literasi digital. Nengsih et al. (2022) 

menyatakan bahwa e-learning mempermudah akses terhadap evaluasi dan mempercepat proses 

penilaian. Fitriati et al. (2022) dan Izzah et al. (2024) mengungkapkan bahwa penggunaan 

evaluasi berbasis web meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Sementara itu, Nikat 

(2020) mencatat bahwa penggunaan evaluasi formatif daring membangun keterampilan literasi 

teknologi yang sangat relevan di era digital. 

Meskipun demikian, tantangan tetap ada, seperti keterbatasan infrastruktur, kesenjangan 

akses teknologi, dan kurangnya pelatihan guru (Nurdin & Anhusadar, 2020; Iqbal, 2024). Oleh 

karena itu, keberhasilan implementasi teknologi dalam evaluasi sangat bergantung pada 

kesiapan sistem dan dukungan dari berbagai pemangku kepentingan. 

Model evaluasi CIPP dan Kirkpatrick merupakan dua pendekatan yang sering digunakan 

dalam evaluasi pendidikan. Model CIPP menawarkan kerangka evaluasi yang holistik dengan 

menilai aspek konteks, input, proses, dan hasil (Putro et al., 2024; Sankaran & Saad, 2022). 

Keunggulannya terletak pada fleksibilitas dan orientasinya pada perbaikan berkelanjutan (Lee 

et al., 2024). Namun, kelemahannya adalah tingkat kompleksitas yang tinggi dan potensi beban 

tambahan bagi lembaga pendidikan (Arjaya & Suma, 2023). 

Di sisi lain, model Kirkpatrick yang lebih sederhana, mengandalkan empat level 

evaluasi: reaksi, pembelajaran, perilaku, dan hasil. Keunggulannya terletak pada struktur yang 

sistematis dan fokus pada dampak akhir pendidikan (Cahapay, 2021; Zhao et al., 2023). 

Namun, keterbatasan utama model ini adalah kecenderungannya untuk mengabaikan konteks 

luas serta kesulitan dalam mengukur aspek perilaku secara akurat (Ratnaya et al., 2022). 

Secara konseptual, kedua model ini memberikan kerangka kerja yang kuat dalam 

mengevaluasi efektivitas program pembelajaran, namun pemilihan model harus disesuaikan 

dengan tujuan dan kapasitas institusi pendidikan. Dalam praktiknya, integrasi unsur-unsur dari 

kedua model dapat membantu merancang sistem evaluasi yang seimbang antara 

komprehensivitas dan keterjangkauan pelaksanaannya. 

Tinjauan ini menunjukkan bahwa praktik evaluasi pendidikan berada dalam proses 

transisi menuju pendekatan yang lebih adaptif, kolaboratif, dan berbasis teknologi. Namun 
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demikian, terdapat celah penelitian dalam menghubungkan secara eksplisit antara evaluasi 

sebagai praktik reflektif dan penguatan profesionalisme pendidik. Dengan demikian, penelitian 

ini tidak hanya mengisi kekosongan tersebut, tetapi juga menawarkan kerangka konseptual 

baru yang menyinergikan antara teori, kebijakan, teknologi, dan praktik pembelajaran. 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berorientasi pada pemahaman 

mendalam terhadap proses dan hasil evaluasi pembelajaran. Pendekatan kualitatif dianggap 

tepat karena memungkinkan eksplorasi terhadap pengalaman, persepsi, dan praktik yang 

dilakukan oleh guru dan peserta didik dalam konteks pembelajaran. Studi ini secara khusus 

memanfaatkan metode studi kasus sebagai bentuk penelitian kualitatif, sebagaimana dijelaskan 

oleh Aluf et al. (2024) dalam evaluasi pembelajaran moderasi beragama yang menganalisis 

dinamika persepsi siswa dan pelaksanaan program pembelajaran. 

Lokasi dan Subjek Penelitian 

Lokasi penelitian ditentukan secara purposif sesuai dengan relevansi konteks dan 

ketersediaan data yang memadai. Subjek penelitian terdiri atas guru, siswa, dan pihak lain yang 

relevan dengan proses evaluasi pembelajaran, yang dipilih melalui teknik purposive sampling 

berdasarkan kriteria keterlibatan langsung dalam proses evaluatif. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan 

dokumentasi. Wawancara digunakan untuk menggali persepsi dan pemahaman subjek terhadap 

praktik evaluasi pembelajaran. Observasi bertujuan mencatat aktivitas dan interaksi 

pembelajaran secara langsung. Dokumentasi meliputi analisis terhadap instrumen evaluasi, 

hasil evaluasi, serta kebijakan dan pedoman pembelajaran. Teknik-teknik ini sesuai dengan 

pendekatan yang digunakan Fathurrohman (2023) dalam studi manajemen pembelajaran 

berbasis profil pelajar Pancasila. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif dan tematik. 

Mengacu pada Hantari et al. (2022), proses analisis meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
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penarikan kesimpulan. Analisis tematik dilakukan secara induktif dengan menggali pola-pola 

dari hasil wawancara dan observasi, sebagaimana disarankan oleh Sinaga dan Intan (2023). 

Teknik ini memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul 

dalam proses evaluasi pembelajaran. 

Selain itu, untuk memperkaya dan memperkuat pemahaman terhadap data, digunakan 

pendekatan kombinatif dengan mempertimbangkan data kuantitatif secara terbatas, seperti 

dilakukan oleh Andriani et al. (2023), guna mengukur validitas, kepraktisan, dan efektivitas 

instrumen evaluasi yang digunakan. 

Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi yang meliputi triangulasi sumber, 

teknik, dan waktu. Triangulasi sumber melibatkan perbandingan data dari guru, siswa, dan 

dokumen pembelajaran (Cahyarani & Fauji, 2024). Triangulasi teknik dilakukan dengan 

membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi (Putra et al., 2023). Sementara 

itu, triangulasi waktu dilakukan melalui pengumpulan data pada beberapa kesempatan berbeda 

untuk melihat konsistensi temuan dari waktu ke waktu (Arifin & Ratyaningrum, 2024; 

Nurzanah & Yun, 2023). 

Etika Penelitian 

Penelitian ini menjunjung tinggi prinsip-prinsip etika penelitian, termasuk informed 

consent, kerahasiaan identitas partisipan, serta transparansi dalam pelaporan data. Setiap 

partisipan diberikan penjelasan mengenai tujuan, manfaat, serta hak mereka dalam proses 

penelitian. Data yang dikumpulkan dijamin kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 

kepentingan akademik. 

Keterbatasan Penelitian 

Sebagai penelitian kualitatif, keterbatasan utama studi ini terletak pada keterbatasan 

generalisasi. Temuan penelitian bersifat kontekstual dan mendalam, namun tidak dimaksudkan 

untuk mewakili populasi secara luas. Di sisi lain, pendekatan kualitatif ini memungkinkan 

pemahaman yang lebih kaya dan kontekstual atas fenomena evaluasi pembelajaran. 

Dengan metodologi yang sistematis dan terstruktur ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman praktik evaluasi pembelajaran dalam 
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konteks pendidikan yang dinamis dan kompleks. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pemahaman Guru tentang Evaluasi Pembelajaran 

Transformasi paradigma evaluasi dalam pendidikan terlihat jelas dalam satu dekade 

terakhir, seiring dengan pergeseran kurikulum dan perkembangan pedagogi. Guru dan dosen 

kini lebih memahami evaluasi sebagai bagian integral dari proses pembelajaran yang 

berkelanjutan. Mereka tidak lagi semata-mata mengandalkan evaluasi sumatif, tetapi mulai 

mengutamakan evaluasi formatif untuk memantau dan mendukung proses belajar siswa 

(Mardiana & Emmiyati, 2024; Jamil & Nazari, 2024). 

Pergeseran ini dipengaruhi oleh tuntutan Kurikulum Merdeka serta penerapan teknologi 

dalam pembelajaran (Wulandari et al., 2024; Fasna et al., 2024). Namun, tantangan seperti 

keterbatasan pelatihan dan akses terhadap teknologi tetap menjadi penghambat utama, 

sebagaimana diungkapkan oleh Nurohman et al. (2024). 

Persepsi Sempit terhadap Evaluasi 

Banyak guru masih memandang evaluasi sebagai aktivitas administratif atau sekadar 

pengumpulan nilai akhir. Persepsi ini dipengaruhi oleh minimnya pelatihan serta tekanan dari 

sistem pendidikan yang menekankan hasil kuantitatif (Munthe, 2015; Ramasari et al., 2024; 

Gultom et al., 2024). Budaya pendidikan yang mengutamakan capaian angka, serta kebijakan 

yang tidak holistik, turut memperkuat pandangan sempit ini. 

Pengaruh Latar Belakang Pendidikan terhadap Literasi Evaluasi 

Tingkat literasi evaluasi guru sangat dipengaruhi oleh latar belakang pendidikannya. 

Studi oleh Alawiyah et al. (2022) dan Selian & Khodijah (2022) menunjukkan bahwa guru 

dengan latar belakang pedagogik yang kuat lebih mampu merancang dan menerapkan evaluasi 

yang sesuai. Hal ini juga diamini oleh Neldawati & Yaswinda (2022), yang menekankan 

pentingnya pendidikan formal dalam menunjang praktik evaluatif. 

Miskonsepsi Evaluasi dan Dampaknya 

Miskonsepsi terhadap evaluasi berdampak negatif pada motivasi, kepercayaan siswa, 

serta akurasi dalam pengambilan keputusan pembelajaran. Evaluasi yang tidak adil atau tidak 

valid dapat merusak hubungan pedagogik antara guru dan siswa (Mulyani et al., 2024; 
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Almubarak et al., 2021; Andriani et al., 2021). Guru juga berisiko menerapkan strategi 

pembelajaran yang tidak sesuai karena dasar evaluasi yang keliru (Kusumawati et al., 2024). 

Evaluasi sebagai Alat Administratif 

Fungsi evaluasi sering kali direduksi menjadi pemenuhan kewajiban administratif, 

seperti laporan kinerja atau akreditasi (Solekha et al., 2024; Munthe, 2015). Guru lebih fokus 

pada hasil evaluasi yang dibutuhkan oleh instansi, bukan pada perbaikan proses belajar. 

Tekanan administratif ini juga diperburuk oleh penggunaan sistem teknologi yang cenderung 

menambah beban kerja (Abdiyantoro et al., 2024). 

Hubungan Tujuan Evaluasi dan Efektivitas Pengajaran 

Ketika guru memahami evaluasi sebagai bagian dari pembelajaran, mereka cenderung 

menggunakan strategi pengajaran yang lebih reflektif dan terintegrasi (Amelia et al., 2024; 

Permatasari et al., 2020). Evaluasi yang dirancang dengan tujuan pengembangan siswa terbukti 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Pelatihan dan Pemanfaatan Evaluasi Formatif 

Pelatihan guru sangat berperan dalam mengembangkan praktik evaluasi formatif. 

Melalui pelatihan, guru memahami nilai evaluasi sebagai alat reflektif dan pemantau 

perkembangan siswa (Risdianto et al., 2022; Yulistio, 2021; Rohmani et al., 2023). Pelatihan 

juga meningkatkan kemampuan teknologis guru dalam menggunakan media evaluatif digital. 

Validitas Instrumen Evaluasi 

Rendahnya validitas instrumen sering disebabkan oleh kurangnya pemahaman guru 

terhadap prinsip-prinsip evaluasi. Hambatan umum meliputi keterbatasan waktu, pengalaman, 

sumber daya, serta akses pada kolaborasi dan pendampingan ahli (Suyasa & Divayana, 2022; 

Anshari et al., 2024; Sufa & Widyahening, 2023). 

Frekuensi dan Konsistensi Uji Validitas dan Reliabilitas 

Sebagian besar guru tidak secara rutin melakukan uji validitas dan reliabilitas pada 

instrumen evaluasi mereka (Wenno et al., 2021; Yüksel & Doğan, 2022; Riscaputantri & 

Wening, 2018). Hal ini menyebabkan kualitas evaluasi menjadi tidak konsisten. 
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Konsekuensi Penggunaan Instrumen Tidak Valid 

Instrumen yang tidak valid menurunkan akurasi hasil evaluasi, memengaruhi motivasi 

siswa, dan menyebabkan distorsi dalam pengambilan keputusan pembelajaran (Kamila & 

M.Si., 2020; Rahmaniasan et al., 2022). Instrumen ini juga merusak kredibilitas sistem 

pendidikan di mata siswa dan orang tua. 

Peran Pelatihan dan Supervisi Akademik 

Pelatihan dan supervisi akademik berperan penting dalam meningkatkan kualitas 

instrumen evaluasi (Tarmini et al., 2022; Herdini & Agustin, 2020). Keduanya memperkuat 

kompetensi guru dalam menyusun instrumen yang valid dan relevan, serta mendorong 

peningkatan kinerja pengajaran. 

Dominasi Teknik Tes Tertulis 

Tes tertulis masih mendominasi praktik evaluasi di sekolah karena kemudahan 

implementasi dan keberterimaan institusional (Pratiwi et al., 2022; Syamsurizal, 2020; Dewi 

& Hakim, 2024). Keterbatasan sumber daya dan kebijakan pendidikan turut memperkuat 

dominasi ini. 

Efektivitas Asesmen Alternatif 

Asesmen alternatif seperti asesmen proyek, asesmen kinerja, dan asesmen diagnostik 

terbukti mampu memberikan gambaran yang lebih utuh mengenai kemampuan siswa (Sugiarto 

et al., 2023; Yusmaridi et al., 2021; Misnawati et al., 2023; Hilman et al., 2023). 

Strategi Peningkatan Adopsi Teknik Evaluasi Beragam 

Untuk mendorong guru menggunakan teknik evaluasi yang lebih variatif, diperlukan 

pelatihan berkelanjutan, supervisi, studi kasus praktis, dan kolaborasi profesional (DeLuca et 

al., 2016; Brown & Wentworth, 2021; Kiani et al., 2022; Sheikh & Manap, 2024). Sekolah 

perlu menciptakan ekosistem yang mendukung inovasi dalam evaluasi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran di 

Indonesia masih menghadapi tantangan struktural dan kultural, namun juga memiliki potensi 

besar untuk dikembangkan melalui pelatihan, dukungan kebijakan, dan inovasi berkelanjutan. 

Pembahasan 
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Integrasi evaluasi dalam pembelajaran telah berkembang menjadi komponen esensial 

dalam proses pendidikan yang tidak hanya bertujuan mengukur pencapaian hasil belajar, tetapi 

juga sebagai alat reflektif untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Evaluasi yang 

dilakukan secara sistematis dan berorientasi pada umpan balik telah terbukti mampu 

meningkatkan motivasi belajar, mendorong keterlibatan siswa, serta membentuk kompetensi 

berpikir tingkat tinggi seperti analisis dan evaluasi (Iskandar & Rasmitadila, 2024; Meilandari 

et al., 2024). Namun demikian, keberhasilan evaluasi sangat bergantung pada pemahaman dan 

keterampilan guru dalam merancang dan menerapkannya, yang masih menjadi tantangan di 

berbagai jenjang pendidikan. 

Pandemi Covid-19 telah menjadi momentum transformatif dalam praktik evaluasi, di 

mana pemanfaatan teknologi menjadi lebih dominan. Platform seperti Google Form, Kahoot, 

dan Learning Management System (LMS) digunakan secara luas sebagai media evaluatif yang 

interaktif dan fleksibel (Nurhaliza et al., 2020; Daryanes & Ririen, 2020; Eliza et al., 2021). 

Walau demikian, keterbatasan interaksi langsung dan perbedaan kesiapan digital menjadi 

penghalang optimalisasi penggunaan teknologi tersebut. Meskipun begitu, penelitian 

menunjukkan bahwa evaluasi digital mampu memberikan umpan balik cepat dan 

menumbuhkan kepercayaan diri siswa (Siregar et al., 2024), sehingga memperkuat peran 

evaluasi sebagai alat pembelajaran. 

Dalam konteks ini, pelatihan guru menjadi kunci utama untuk meningkatkan kualitas 

evaluasi. Pelatihan berbasis praktik, seperti model PAIKEM dan coaching berkelanjutan, 

terbukti efektif dalam membekali guru dengan keterampilan pedagogik dan evaluatif yang 

sesuai kebutuhan lapangan (Dewi, 2014; Rihlah et al., 2022). Selain itu, penguasaan alat digital 

evaluasi seperti Wondershare Quiz Creator juga memberikan peluang bagi guru untuk 

merancang evaluasi yang lebih adaptif dan menyenangkan (Farman et al., 2023). Dengan 

pelatihan yang berkelanjutan, guru dapat lebih percaya diri dalam mengimplementasikan 

pendekatan evaluasi formatif dan diagnostik yang sesuai dengan konteks dan kebutuhan siswa. 

Secara teoritik, hubungan antara kualitas evaluasi dan hasil belajar jangka panjang telah 

ditegaskan dalam berbagai studi internasional. Khan dan Usman (2015) menegaskan bahwa 

kualitas pendidikan yang mencakup sistem evaluasi yang kuat sangat menentukan keberhasilan 

akademik siswa di pendidikan tinggi. Evaluasi yang mendorong keterlibatan aktif siswa seperti 

penilaian diri dan sejawat, seperti diteliti oleh Melser et al. (2020), menunjukkan hasil 
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signifikan dalam meningkatkan refleksi, keterampilan analitis, dan daya retensi siswa. Ini 

mendukung klaim bahwa pendekatan evaluasi yang partisipatif akan menghasilkan hasil 

belajar yang lebih dalam dan berkelanjutan. 

Dalam implementasinya, evaluasi yang responsif dan kontekstual juga turut mendorong 

reformasi metode pembelajaran. Metode flipped classroom misalnya, menjadi lebih efektif 

ketika disertai evaluasi formatif yang berkualitas (Kasat et al., 2020). Evaluasi bukan lagi alat 

pasif, melainkan menjadi bagian dari desain pembelajaran yang memungkinkan adaptasi 

terhadap dinamika kelas dan karakteristik siswa. Hal ini didukung oleh studi Chang et al. 

(2023) yang menunjukkan bahwa kualitas evaluasi dalam e-learning berkorelasi kuat dengan 

kepuasan dan pencapaian akademik siswa. 

Penemuan lapangan juga menyoroti adanya persepsi sempit terhadap evaluasi, yakni 

ketika guru hanya menjadikannya sebagai sarana administratif atau penilaian akhir. Padahal, 

evaluasi memiliki potensi besar sebagai sarana diagnostik dan formatif yang mampu 

mendorong pertumbuhan belajar (Munthe, 2015; Ramasari et al., 2024). Kurangnya 

pemahaman ini tidak hanya disebabkan oleh ketidaktahuan, tetapi juga oleh kebijakan 

pendidikan yang masih menekankan nilai kuantitatif ketimbang proses. Gultom et al. (2024) 

mencatat bahwa banyak guru tidak dibekali pelatihan komprehensif tentang evaluasi formatif, 

yang berdampak pada rendahnya kualitas umpan balik dan pembelajaran. 

Sebaliknya, ketika guru memahami tujuan evaluasi secara holistik, mereka mampu 

memilih strategi evaluatif yang mendukung pengajaran reflektif dan kontekstual (Amelia et 

al., 2024; Permatasari et al., 2020). Penguatan pemahaman ini perlu didukung oleh supervisi 

akademik dan kebijakan pendidikan yang mendukung evaluasi sebagai bagian dari proses 

belajar, bukan sekadar produk akhir. Pelatihan berbasis teknologi, peningkatan literasi 

evaluasi, dan penciptaan komunitas profesional menjadi langkah konkret untuk mengatasi 

tantangan tersebut. 

Meskipun dominasi teknik tes tertulis masih mendominasi, asesmen alternatif mulai 

mendapat tempat sebagai upaya memperluas cakupan penilaian. Asesmen proyek, kinerja, 

diferensiasi produk, serta diagnostik non-kognitif memberikan ruang bagi siswa untuk 

menunjukkan pemahaman melalui berbagai ekspresi dan gaya belajar (Sugiarto et al., 2023; 

Hilman et al., 2023; Misnawati et al., 2023). Pendekatan ini sejalan dengan prinsip keadilan 

dan inklusivitas dalam pendidikan. 
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Dengan mempertimbangkan semua temuan dan studi literatur, dapat disimpulkan bahwa 

evaluasi pembelajaran yang dirancang secara reflektif, berbasis teknologi, dan dilaksanakan 

secara formatif mampu menciptakan ekosistem belajar yang adaptif dan produktif. Evaluasi 

tidak hanya tentang menilai, tetapi tentang mengarahkan, memperbaiki, dan memberdayakan 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, strategi pengembangan profesional guru, kebijakan yang 

mendukung, serta penguatan literasi evaluasi menjadi syarat utama dalam membangun praktik 

evaluasi yang berdampak jangka panjang. 

KESIMPULAN  

Studi ini menunjukkan bahwa pemahaman dan praktik evaluasi pembelajaran di 

lingkungan pendidikan Indonesia masih menghadapi tantangan konseptual dan struktural, 

seperti persepsi sempit terhadap evaluasi, dominasi teknik tes tertulis, dan rendahnya validitas 

instrumen yang digunakan. Namun, penelitian ini juga mengungkap potensi besar yang 

dimiliki guru dan institusi pendidikan untuk mengembangkan evaluasi sebagai alat 

pembelajaran yang formatif, reflektif, dan berbasis teknologi. Kontribusi utama studi ini 

terletak pada penyajian bukti empiris dan konseptual mengenai pentingnya integrasi evaluasi 

dalam desain pembelajaran serta perlunya pelatihan berkelanjutan bagi guru. Implikasi dari 

temuan ini menegaskan perlunya reformasi kebijakan pendidikan yang mendukung evaluasi 

berbasis proses, bukan sekadar hasil. Studi ini memperluas cakrawala keilmuan tentang literasi 

evaluasi di kalangan guru dan mengusulkan riset lanjutan tentang model pelatihan berbasis 

teknologi yang adaptif serta efektivitas evaluasi alternatif dalam pembelajaran lintas disiplin. 
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